
 

 

LAPORAN TUGAS AKHIR 

 
PENGEMBANGAN DESAIN PORTABLE AIR PURIFIER YANG DAPAT 

MENETRALISIR ASAP ROKOK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Oleh : 

 
Intan Dessyana Puspitasari Pandji 

 62180090 

 
 

PROGRAM STUDI DESAIN PRODUK 

FAKULTAS ARSITEKTUR DAN DESAIN 

UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA 

 2023





 

ii 

 



 

iii 

 

  



 

iv 

 

 



 

v 

 

ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN DESAIN PORTABLE AIR PURIFIER YANG DAPAT 

MENETRALISIR ASAP ROKOK 

 

Indonesia merupakan salah satu negara yang masyarakatnya memiliki kebiasaan 

merokok. Sebagian masyarakat menilai bahwa merokok merupakan kebiasaan 

yang sangat merugikan jika dibandingkan dengan keuntungan yang dapat 

diperoleh. Rokok merupakan suatu produk yang berbahaya bagi kesehatan dan 

keselamatan diri, baik bagi perokok aktif maupun perokok pasif yang hanya 

menghirup asapnya. Salah satu tempat yang sering dikunjungi oleh para perokok 

aktif atau pasif adalah warmindo, yang tempatnya tidak cukup besar namun 

menampung cukup banyak orang sehingga asap rokok yang ditimbulkan dapat 

mengenai seluruh konsumen di warmindo. Berdasarkan hal tersebut, dilakukan 

penelitian untuk mencegah bertambahnya polusi asap rokok di warmindo dengan 

mengembangkan desain produk air purifier portable. Pengembangan desain 

produk air purifier portable yang menggunakan metode SCAMPER ini bertujuan 

untuk meminimalisir asap rokok guna meningkatkan kenyamanan bagi para 

pengunjung di warmindo. Perancangan produk air purifier portable melalui 

beberapa proses, yang secara garis besar perancangan ini menggunakan teknik 

elektro dengan proses pengecekkan daya baterai, daya kipas, daya ion generator 

dan efektifitas penetralan asap rokok. Seluruh proses tersebut pada akhirnya dapat 

menghasilkan produk yang memiliki kelebihan seperti ringan, kuat, simpel, 

nyaman digenggam, halus sehingga tidak menimbulkan sakit pada telapak tangan, 

hemat ruang saat disimpan dan tentunya dapat menetralisir asap rokok 

dengan maksimal. 

 

Kata kunci: air purifier, asap rokok, perokok pasif dan aktif, warmindo  
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ABSTRACT 

 

DESIGN DEVELOPMENT OF PORTABLE AIR PURIFIER FOR 

NEUTRALIZING CIGARETTE SMOKE 

 

Indonesia is one of the countries whose people have smoking habits. Some people 

consider that smoking is a very detrimental habit when compared to the benefits 

that can be obtained. Cigarettes are a product that is harmful to health and 

personal safety, both for active smokers and passive smokers who only inhale the 

smoke. One place that is often visited by active or passive smokers is warmindo, 

which is not big enough but accommodates enough people so that the cigarette 

smoke caused can hit all consumers in warmindo. Based on this, research was 

conducted to prevent the increase of cigarette smoke pollution in warmindo by 

developing a portable air purifier product design. The development of portable 

air purifier product designs  using the SCAMPER method  aims to minimize 

cigarette smoke to increase comfort for visitors at warmindo. The design  of 

portable air purifier products  goes through several processes, which broadly 

speaking this design uses electrical techniques with the process of checking 

battery power, fan power, generator ion power and cigarette smoke neutralization 

effectiveness. The entire process can ultimately produce products that have 

advantages such as lightweight, strong, simple, comfortable to hold, smooth so as 

not to cause pain in the palms, save space when stored and of course can 

neutralize cigarette smoke to the maximum. 

  

Keywords: air purifier, cigarette smoke, passive and active smoke, warmindo 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Kegiatan merokok pada masyarakat Indonesia menimbulkan perbedaan 

pendapat. Ada sebagian masyarakat menilai bahwa merokok itu akan 

menimbulkan kerugian yang besar dibandingkan dengan keuntungan yang 

akan didapatkan. Tembakau merupakan produk yang berbahaya bagi 

kesehatan konsumen, tidak hanya perokok aktif yang merasakan akibatnya, 

kesehatan perokok pasif juga terancam akibat menghirup asap rokok. 

Indonesia merupakan negara dengan jumlah perokok remaja terbanyak di 

dunia, 20% dari seluruh siswa sekolah menengah pertama di Indonesia 

merokok dengan rentang usia rentan 13 hingga 15 tahun. (Global Youth 

Tobacco Survey, 2014). Adanya kegiatan merokok di lingkungan publik 

dapat memicu bertambahnya perokok pasif. Masyarakat yang menghirup asap 

rokok sudah dapat dikategorikan sebagai perokok pasif, hal ini dibuktikan 

dengan jumlah perokok pasif di Indonesia menggapai 96 juta jiwa dengan 

jumlah 54% berjenis kelamin perempuan serta 56% masih bayi dengan umur 

0-4 tahun (Kemenkes RI, 2015). Bukan hanya di lingkungan publik yang 

menjadi tempat pencemaran asap rokok, di rumah tangga sekalipun dapat 

menjadi tempat tercemarnya asap rokok. 

Hal ini dikarenakan oleh salah satu anggota keluarga yang menjadi 

perokok aktif, asap rokok dapat menyebar dengan cepat dari ruangan satu 

sampai dengan ruangan yang lain, hal ini juga yang menyebabkan mengapa 

balita juga mudah menjadi perokok pasif. Hasilnya adalah, udara bersih yang 

seharusnya menjadi sumber utama pernapasan makhluk hidup tercemar dan 

dapat menimbulkan beberapa sisi negatif berupa gangguan kesehatan dan 

rusaknya lingkungan ekosistem alam yang disebabkan oleh pencemaran udara 

tersebut. Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No 1407 tahun 

2002 tentang pedoman pengendalian Imbas Pencemaran Udara, yang 

diartikan dengan pencemaran udara merupakan sesuatu penyusutan kualitas 

udara sampai hingga pada tingkatan yang tertentu yang kesimpulannya 

mengakibatkan udara ambien tidak bisa penuhi guna akibat masuknya 

ataupun dimasukkannya zat, tenaga, dari komponen lain ke dalam udara 
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ambien oleh aktivitas manusia (Kemenkes RI, 2014). 

Warmindo merupakan warung makan kecil yang banyak beredar di Daerah 

Yogyakarta. Tempat ini sering didatangi beberapa macam pengunjung dari 

yang muda sampai tua. Warmindo menjadi tempat yang sangat ramai pada 

jam makan siang maupun malam. Warmindo sendiri juga digunakan sebagai 

tempat untuk mengobrol. Ada banyak kegiatan yang bisa dilihat jika 

berkunjung di Warmindo, salah satunya adalah kegiatan merokok yang sudah 

menjadi hal wajib bagi perokok aktif. Pada bagian ruang yang kecil, Asap 

rokok yang dihasilkan dari perokok aktif dapat menyebabkan 

ketidaknyamanan untuk beberapa orang yang ada di Warmindo. Pada ruang 

terbuka, asap rokok yang bertebaran di ruangan kecil akan menyebabkan asap 

rokok bertebaran lebih lama, hal ini akan membuat pengunjung yang tidak 

merokok merasa tidak nyaman. Dampak yang diakibatkan oleh hal ini adalah, 

udara sekitar menjadi kotor dan mengganggu saluran pernapasan sehingga 

menyebabkan batuk-batuk. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, adanya 

permasalahan yang dapat dirumuskan yaitu. Bagaimana memaksimalkan 

perancangan Air Purifier dengan bentuk yang simpel, dan mudah dibawa 

bepergian yang dapat memberikan kesan nyaman ketika digenggam bagi 

penggunanya? 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat 

Penelitian kali ini bertujuan untuk: 

• Mengembangkan produk Air Purifier yang simpel, nyaman, 

digenggam, dan mudah dibawa bepergian. 

• Mengembangkan produk dengan menggunakan material yang 

ringan, kuat dan tahan lama. 

Adapun manfaat dari pengembangan produk ini adalah: 

• Memudahkan pengguna agar tidak menimbulkan rasa sakit 

pada telapak tangan. 

• Memudahkan calon pengguna ketika membawa produk bepergian. 
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1.4. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

• Tempat yang dipilih sebagai objek penelitian adalah warung 

makan indomie (WARMINDO) dengan luas ruangan ± 3 meter. 

• Produk yang dikembangkan adalah produk yang dapat 

menetralkan asap rokok pada lingkungan perokok aktif dan perokok 

pasif. 

• Kelompok calon pengguna yaitu mahasiswa dan karyawan. 

• Kategori usia calon pengguna yaitu diangka 17-30 tahun. 

• Laki-laki dan perempuan, merokok maupun yang tidak merokok. 

1.5. Metode Desain 

Metode desain yang digunakan dalam perancangan ini yaitu metode 

SCAMPER. Dengan menggunakan teknik ini, dapat mengajukan beberapa ide 

dengan gagasan yang baru. Pengertian SCAMPER sendiri adalah: 

• Subtitute (Mengganti) 

Mengganti bentuk dari air purifier yang sudah ada dan menciptakan 

bentuk baru dari air purifier portable dengan menerapkan beberapa 

inovasi baru 

• Modify (Memperbesar, memperkecil) 

Memodifikasi bentuk dari air purfier yang sudah ada dengan cara 

memperkecil bentuk produk sehingga mudah untuk dibawa bepergian. 

• Put in to Other Uses (Meletakkan ke Fungsi yang Lain) 

Memanfaatkan HEPA filter sebagai pelengkap dari air purifier 

portable agara dapat berfungsi lebih maksimal. 

• Eliminate (Menyederhanakan) 

Mensederhanakan bentuk dari air purifier portable sehingga 

menjadikan produk terlihat lebih minimalis. 
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1.6. Diagram Alir 

Adapun diagram alir yang disusun oleh penulis adalah sebagai berikut: 
 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022)  

Gambar 1. 1 Diagram Alir 

 

Gambar 2. 1 Air PurifierGambar 1. 2 Diagram Alir 
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Diagram alir yang menunjukan proses dalam perancangan produk kali ini. 

Proses pertama yang dilakukan adalah melakukan penelitian dengan metode 

kualitatif, disini penulis mengambil dari beberapa sumber data seperti jurnal, 

observasi secara offline dan online dengan membagikan kuisioner melalui situs 

gform, tidak hanya itu penulis juga mengambil sumber dari beberapa situs 

internet. Observasi secara offline dilakukan pada sebuah ruangan kecil yang 

didalamnya terdapat perokok aktif yang sedang merokok. 

Bila sebagian sumber telah terkumpul, langkah berikutnya yang dicoba 

oleh penulis merupakan merumuskan kasus yang setelah itu hendak dituntaskan 

dengan metode perancangan produk. Menganalisis produk dilakukan untuk 

mengetahui pondasi dari produk yang selanjutnya akan dirancang. Hasil dari data 

produk yang sudah dianalisis, dibuat dalam alternatif desain yang menggunakan 

metode SCAMPER. Hasil beberapa dari alternatif desain kemudian dipilih kembali 

untuk dijadikan sebagai Freeze Design, hasil yang terpilih kemudian berlanjut 

pada proses pembuatan model desain. Pembuatan model, kemudian dilakukan 

proses evaluasi, hasil dari evaluasi terhadap model kemudian dibuat sebuah 

prototype dengan memasukan skala, dan juga beberapa bahan material. Proses 

yang terakhir adalah, hasil dari prototype dirancang menjadi produk yang akan 

dilakukan uji coba. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari perancangan Air Purifier Portable yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut. 

• Air purifier portable didesain dengan bentuk sederhana memanjang 

dan ramping, dengan ukuran sedang yaitu panjang 11cm dan lebar 

4cm sehingga produk pas pada genggaman tangan. 

• Material produk dari air purifier portable menggunakan plastik PLA 

(Polylactic Acid) sehingga membuat bobot produk tetap ringan jika 

dibawa bepergian. 

• Produk air purifier portable menggunakan baterai dengan sistem 

daya yang dicharger sehingga dapat bertahan lama jika dibawa 

keluar ruangan. 

• Pada produk air purifier portable menerapkan mekanisme on/off 

untuk kinerja produk agar dapat memudahkan calon pengguna dalam 

pengoperasian air purifier portable, bagian rangkaian PCB juga 

diberikan lampu indikator sebagai penanda bahwa produk telah 

hidup. 

5.2.  Saran 

Setelah dilakukan perancangan pada air purifier portable terdapat 

beberapa saran untuk pengembangan selanjutnya: 

• Penggunaan daya kipas dapat diganti ke ukuran yang lebih besar 

apabila diinginkan untuk mendapatkan kapasitas air purifier 

portable yang lebih besar. Hal ini bisa menyesuaikan dengan 

kebutuhan ruangan arena publik. 

• Penggunaan PCB pada produk dapat dikembangkan sehingga daya 

penetralan asap rokok dapat lebih cepat. 

• Jarak penempatan lampu indikator pada produk dapat dipisah agar 

tidak terhalang housing tombol on/off. Sebagai contoh, lampu 

indikator berada pada bagian atas tombol agar mudah terlihat. 
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• Memberikan jalur kabel pada bagian dalam case, sehingga kabel 

terta rapih. 
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